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ABSTRACT  
Phytoplankton plays important roles of food weeb in aquatic ecosystem, can absorb and release 
CO2 which is very useful for other organisms and the environment. The purpose of this research 
was to study the community structure, including abundance, composition and diversity of 
phytoplankton in the Sekotong and Kodek Bay, West Lombok. The study was conducted in April 
2012 at 10 stations in the Sekotong Bay  and six stations in Kodek Bay. Sampling was done 
vertically by using plankton Kitahara net having mesh size of 80 μm. The results showed that 
the abundance of phytoplankton from 10 stations in Sekotong Bay ranged between 834,134-
6,488,888 sel/m3, while in Code Bay ranged between 53,571-191,642 sel/m3. Phytoplankton 
dominant in the waters of Sekotong Bay were Chaetoceros and Skeletonema, while in Kodek 
Bay the dominant phytoplankton were Chaetoceros, Hemialus, Lauderia, and Skeletonema. The 
results of the analysis of the diversity of phytoplankton genera in Sekotong Bay  showed the 
value of diversity index (H')=0.40-1.13 and dominancy  index=0.41-0.85. While in Kode Bay, 
the diversity of phytoplankton genera showed  the value of diversity index (H')=1.53-1.98 and 
dominancy index=0.03-0.28. Based on these results, it can be concluded that the diversity of 
phytoplankton genera in the waters Sekotong Bay could be classified as less to moderate and 
there was a tendency of being dominated by one genera in the population. The diversity of 
phytoplankton genera in Kodek could be  classified as moderate and there were low tendency of 
domination by certain genera in the population. 
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ABSTRAK 
Fitoplankton memiliki peranan penting dalam rantai makanan, mampu menyerap CO2 dan 
melepaskan O2 yang  sangat berguna bagi organism lain dan lingkungan. Tujuan penelitian ini 
untuk mempelajari struktur komunitas  yang meliputi  kelimpahan, komposisi dan keragaman 
fitoplankton di Teluk Sekotong dan Teluk Code, Lombok Barat. Penelitian dilakukan pada 
bulan April 2012 pada 10 stasiun di Teluk Sekotong dan 6 stasiun di Teluk Kodek.  
Pengambilan sampel dilakukan secara vertikal dengan menggunakan plankton net Kitahara yang 
mempunyai ukuran mata jaring 80 µm.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelimpahan 
fitoplankton dari 10 stasiun di Teluk Sekotong berkisar antara 834.134–6.488.888 sel/m3, 
sedangkan pada Teluk Kodek   berkisar antara 53.571-191.642 sel/m3.  Fitplankton yang 
dominan di perairan Teluk Sekotong adalah Chaetoceros dan Skeletonema, sedangkan di Teluk 
Kode fitoplankton yang dominan adalah Chaetoceros, Hemialus, Lauderia, dan Skeletonema. 
Hasil analisis keragaman genera fitoplankton di Teluk Sekotong   menunjukkan nilai indeks 
keanekaragaman (H’)=0,40-1,13 dan indeks dominansi=0,41-0,85 Sedangkan pada Teluk 
Kodek keanekaragaman genera fitoplankton menunjukkan nilai (H’)=1,53–1,98 dan indeks 
dominansi=0,03-0,28. Hasil ini menunjukkan, keanekaragaman genera fitoplankton di perairan 
Teluk Sekotong tergolong kurang–sedang dan terdapat kecenderungan dominasi oleh salah satu 
genera dalam populasi. Keanekaragaman  genera fitoplankton di perairan Teluk Kode tergolong 
sedang  dan kecenderungan dominansi  oleh salah satu genera dalam populasi tersebut rendah. 
 
Kata kunci : struktur komunitas, fitoplankton, Teluk Sekotong, Teluk Kode, Lombok Barat. 
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I. PENDAHULUAN 
 
Fitoplankton merupakan tumbuhan 
tingkat rendah yang bersifat planktonik, 
hidup melayang dalam kolom perairan. 
Walaupun renik tubuhnya, namun  mereka  
mampu melakukan aktifitas fotosintetik 
seperti halnya tumbuhan tingkat tinggi. 
Kecepatan pertumbuhannya yang tinggi, 
mereka sangat potensial dalam 
penyerapan CO2 udara. Disamping itu, 
fitoplankton mampu melepaskan O2 yang 
sangat berguna bagi proses pernapasan 
(respirasi) bagi organisme lain.  Di dalam 
ekosistem perairan, fitoplankton sangat 
berperan sangat penting sebagai produser 
primer yang menduduki tingkat tropik 
paling dasar dalam rantai makanan. 
Pulau Lombok merupakan pulau 
pariwisata yang cukup banyak diminati 
pengunjung   setelah Bali karena 
keindahan alamnya dan pesona perairan 
pantainya yang indah dan bersih. Namun 
dengan  adanya kegiatan pariwisata yang 
semakin meningkat akan meningkatkan 
pula kegiatan alur lalu lintas baik darat, 
udara maupun laut.  Dengan 
meningkatnya kegiatan tersebut maka 
cepat atau lambat akan berdampak 
terhadap kualitas lingkungan di pulau 
Lombok. 
Teluk Sekotong dan Teluk Kodek 
terletak di perairan Kabupaten Lombok 
Barat. Kedua perairan ini terutama di 
perairan Sekotong telah banyak kegiatan 
lalu lintas pelayaran dari Bali ke Lombok. 
Gangguan lalu lintas tersebut  dapat 
mempengaruhi kualitas perairan yang 
dapat mempengaruhi organisme yang 
hidup di dalamnya, termasuk fitoplankton. 
Teluk Sekotong dan Teluk Kodek 
merupakan daerah perikanan yang 
potensial terutama untuk pengembangan 
budidaya kerang mutiara. Selain mutiara, 
produktivitas ikan, udang dan kekerangan 
lainnya merupakan sumber daya 
perikanan yang potensial di wilayah 
tersebut. Fitoplankton berperan penting 
sebagai makanan utama kerang mutiara 
dan sebagai penyokong utama 
produktivitas perikanan. Castro and Huber 
(2003) menyatakan bahwa fitoplankton 
sebagai produser primer yang membentuk 
jaringan makanan dalam wilayah esturaria 
dan laut, maka secara langsung maupun 
tidak langsung akan membantu dalam 
produksi ikan dan hewan lainnya yang 
hidup di dalamnya.  Apabila terjadinya 
eutrofikasi (pencemaran bahan organik) 
maupun pencemaran anorganik sebagai 
akibat dari aktivitas kegiatan manusia baik 
di darat maupun di laut, maka akan 
berdampak pada produktivitas perairan 
dan  perikanan di wilayah tersebut. Oleh 
karena itu penelitian fitoplankton di 
perairan ini penting dilakukan di perairan 
tersebut.  Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mempelajari struktur komunitas di 
perairan tersebut sebagai dasar mengambil 
kebijakan dalam pengelolaan lingkungan 
pesisir di wilayah tersebut. 
 
II. METODE PENELITIAN 
 
Transportasi untuk pengambilan 
sampel fitoplankton dilakukan dengan 
menggunakan perahu motor di perairan 
Lombok Barat, yakni Teluk Sekotong 
sebanyak 10 stasiun (Gambar 1) dan 
Teluk Kodek sebanyak  stasiun 6 (Gambar 
2) pada bulan April 2012. Pengambilan 
sampel fitoplankton dilakukan dengan 
jaring KITAHARA yang mempunyai 
ukuran mata jaring 80 mikrometer, dengan 
diameter mulut jaring 31 cm dan panjang 
jaring 100 cm. Pengambilan sampel 
fitoplankton dilakukan dengan cara ditarik 
secara vertikal dari kedalaman 5 meter 
sampai permukaan air laut. Penetapan 
kedalaman 5 m karena kedalaman di 
perairan tersebut cukup dangkal, pada 
awal penarikan kedalaman air hanya 5,5  
meter.  Pada mulut jaring dipasang  
sebuah flowmeter untuk mengukur 
volume air yang masuk ke jaring. Setelah 
penarikan selesai, sampel plankton  
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Gambar 2. Stasiun sampling di perairan Teluk Kodek (sumber: Google Earth). 
 
dimasukkan dalam botol sampel dan 
segera diawetkan dengan formalin 4% 
yang telah dinetralkan dengan boraks 
(Tomas, 1997). Pengukuran volume air 
yang tersaring, mengacu pada rumus yang 
digunakan oleh (Praseno dan Adnan, 
1980):  
V = r. a. p 
Dimana:  
V = volume air tersaring (m3) 
r  = jumlah rotasi baling-baling  
    flowmeter 
a = luas mulut jarring 
p = panjang kolom air (m) yang  
    ditempuh dalam satu rotasi 
 
Pencacahan fitoplankton dilakukan 
di bawah mikroskop dengan menggu-
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nakan Sedgwick Rafter. Perhitungan 
jumlah sel fitoplankton dihitung dengan 
rumus (APHA, 1975): 
 
N = 1/V x ja/jb x Vt/Vs x n 
 
Dimana:  
N = kelimpahan fitoplankton (sel/m3) 
V = volume air tersaring 
Vt = volume sampel 
Vs = volume sampel dalam Sedgwick  
    Rafter 
Ja = jumlah kotak pada Sedgwick  
    Rafter 
Jb = jumlah kotak pada Sedgwick  
    Rafter yang teramati 
n = jumlah sel tercacah 
 
1.  Indeks keanekaragaman Shannon- 
     Wiener: 
                   s 
H’  =  -  Σ  (ni/N) ln (ni/N) 
             i=1 
 
2.  Indeks dominansi: 
                    s 
    D     =    ∑    [ ni/N ]2 
                  i=1 
 
dengan: 
H’ = Indeks keanekaragaman  
    Shannon-Wiener 
D = Indeks dominansi simpson 
ni = Jumlah individu genera ke-i 
N = Jumlah total individu seluruh  
    genera 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Komposisi atau genera 
fitoplankton di perairan Teluk sekotong 
(stasiun 1-10) dan di Teluk Kodek (stasiun 
11-16) selengkapnya disajikan pada Tabel 
1.  Sedangkan kelimpahan fitoplankton di 
perairan Teluk sekotong (stasiun 1-10) 
dan di Teluk Kodek (stasiun 11-16) 
selengkapnya disajikan pada Gambar 3. 
Baik di Teluk Sekotong maupun di Teluk 
Kodek teridentifikasi sebanyak 27 marga  
terdiri atas diatom 18 marga (Asterionella, 
Bacteriastrum, Coscinodiscus, Chaeto-
ceros, Climacodium, Hemiaulus, 
Lauderia, Leptocylindrus, Mellosira, 
Nitzschia, Navicula, Odontela, Plankto-
niella, Rhizosolenia, Skeletonema, 
Streptotheca, Thalassiosira, Thalassio-
thrix) dan dinoflagellata 9 marga 
(Amphizolenia, Ceratium, Diplosalis, 
Dinophysis, Gymnodinium, Noctiluca, 
Ornithoceros, Protoperidinium, Prorocen-
trum) (Tabel 1).  Kelimpahan fitoplankton 
di perairan Teluk Sekotong relatif lebih 
tinggi dibandingkan dengan di perairan 
Teluk Kodek. Kelimpahan fitopankton di 
Teluk Sekotong berkisar antara 834.134 – 
6.488.888 sel/m3 , sedangkan pada Teluk 
Kodek   berkisar antara 53.571 - 191.642 
sel/m3.  Kelompok diatomae relatif tinggi 
dibandingkan kelompok dinoflagellata 
baik di perairan Teluk Sekotong maupn 
Teluk Kodek. Kelompok  diatomae 
mendominansi fitoplankton berkisar 
antara 82,46% - 99,4% sedangkan 
kelompok dinoflagellata hanya 0,16 – 
17,54%. Secara keseluruhan kelompok 
fitoplankton di Teluk Kodek relatif lebih 
rendah di banding di Teluk Sekotong. 
Namun persentase kelompok dino-
flagellata justru relatif lebih besar 
(Gambar 4). 
Lebih  tingginya kelimpahan fito-
plankton di Teluk sekotong  dibandingkan 
di Teluk Kodek masih sulit diduga. Bila 
dilihat dari kandungan zat haranya, 
perairan Teluk Sekotong justru 
mengandung kadar fosfat, nitrat dan 
silikat yang lebih rendah dari perairan 
Teluk Kodek (Gambar 5 dan Tabel 2.). Di 
Teluk Sekotong kadar fosfat berkisar 
antara 0 - 0,09 mg/L dengan rata rata 0,03 
mg/L, kadar nitrat berkisar antara 0 – 
0,009 mg/L dengan rata rata 0,004 mg/L 
dan kadar silikat berkisar antara 0,215 – 
1,76 mg/L dengan rata rata 0,489 mg/L. 
Di Teluk Kodek kadar fosfat berkisar 
antara 0,29 – 0,41 mg/L dengan rata rata 
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Tabel 1. Genera fitoplankton diatomae dan dinoflagellata di perairan Teluk Sekotong 
(stasiun 1-10) dan Teluk Kodek (stasiun 11-16). 
 
Kelas Genera 
Diatomae Asterionella, Bacteriastrum, Coscinodiscus, Chaetoceros, 
Climacodium, Hemiaulus, Lauderia, Leptocylindrus, Mellosira, 
Nitzschia, Navicula, Odontela, Planktoniella, Rhizosolenia, 
Skeletonema, Streptotheca, Thalassiosira, Thalassiothrix. 
Dinoflagellata Amphizolenia, Ceratium, Diplosalis, Dinophysis, Gymnodinium, 
Noctiluca, Ornithoceros, Protoperidinium, Prorocentrum. 
 
 
Gambar 3. Kelimpahan fitoplankton di perairan Teluk Sekotong (stasiun 1-10) dan 
perairan Teluk Kodek (stasiun 11-16). 
 
Gambar 4. Persentase kelimpahan diatomae dan dinoflagellata di perairan Teluk 
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Tabel 2. Indeks ekologi fitoplankton di perairan Teluk Sekotong (stasiun 1-10) dan 
Teluk Kodek (stasiun 11-16). 
 
Indeks Stasiun 




0,63 0,80 0,62 0,57 0,63 0,80 0,62 0,57 0,44 0,40 1,98 1,98 1,81 1,53 1,69 1,91 
Indeks 
Dominansi 0,41 0,62 0,78 0,99 0,72 0,65 0,72 0,76 0,83 0,85 0.2 0,24 0,12 0,03 0,28 0,18 
 
 
Gambar 5. Kadar fosfat, nitrat dan silikat di perairan Teluk Sekotong (stasiun 1-10) dan 
perairan Teluk Kodek (stasiun 11-16). 
 
0,34 mg/L, kadar nitrat berkisar antara 
0,03 – 0,07 mg/L dengan rata rata 0,04 
mg/L dan kadar silikat berkisar antara 
0,503 – 0,943 mg/L dengan rata rata 0,708 
mg/L (Tabel 3). Berdasarkan kriteria yang 
digunakan oleh Liaw (1969) maka 
perairan Teluk Sekotong mempunyai 
tingkat kesuburan  fosfat tergolong 
sedang, tingkat kesuburan nitratnya  
tergolong rendah. Sementara di Teluk 
Kodek juga mempunyai tingkat kesuburan 
fosfat sedang dan tingkat kesuburan  nitrat 
juga rendah. Namun bila dibandingkan 
dengan kondisi kesuburan di perairan 
Ambon Dalam (Pical, 2010) dan Perairan 
Kampung Pasir, Bangka Belitung 
(Simanjuntak dan Lastrini, 2012). Pical 
(2010) mendapatkan kadar fosfat rata rata 
0,0082 µg/L dan nitrat 0,003 µg/L, 
sementara Simanjuntak dan Lastrini 
(2012) mendapatkan kadar fosfat 0,71 
µg/L, nitrat 0,62 µg/L dan silikat 6,64 
µg/L. Berdasarkan hasil penelitian di 
perairan Ambon Dalam diperoleh data 
kelimpahan total fitoplankton pada bulan 
juli dan agustus 2009 sebanyak 9,2 x 105 
sel/m3. Kelimpahan total fitoplankton di 
bulan juli adalah 2,47 x 105 sel/m3. 
Sedangkan di bulan agustus 2009, 
kelimpahannya mencapai 6,72 x 105 
sel/m3 (Pical, 2010). Hasil ini lebih rendah 
dari kelimpahan fitoplankton di perairan 
Teluk Sekotong dan Teluk Kodek. Namun 
Kelimpahan fitoplankton di Teluk Jakarta 
relatif lebih tinggi yakni dapat mencapai  
kepadatan 80 juta sel/m3 (Arinardi dan 
Adnan, 1980). Dilihat dari kandungan zat 
hara sebenarnya perairan Teluk Jakarta 
mengandung fosfat, nitrat dan silikat yang 
tidak tingi. Kandungan rata rata fosfat 
0,38 µg/L, nitrat 0,55 µg/L dan silikat 
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Tabel 3. Parameter fisika-kimia di perairan  Teluk Sekotong dan Teluk Kodek. 
 
Parameter Teluk Sekotong Teluk Kodek Maksimum Minimum Rata rata Maksimum Minimum Rata rata 
Suhu (oC) 29,6 29,1 29,4 30,4 29,2 29,58 
Salinitas (‰) 33 32 32,75 33 33 33 
pH 8,24 8,06 8,18 8,29 8,19 8,23 
Intensitas cahaya 
(mol q/m2) 
1437,2 851,1 1066,24 1593,5 1138,3 1219,45 
DO (mg/L) 5,47 5,33 5,43 5,56 5,26 5,39 
PO4 (mg/L) 0,09 0 0,03 0.41 0,29 0,34 
NO3 (mg/L) 0,009 0 0,004 0,07 0,03 0,04 
SiO3 (mg/L) 1,76 0,215 0,489 0,943 0,503 0,708 
 
Selain kadar nutrien dipercaya 
ratio N/P/Si memberikan pengaruh 
terhadap pertumbuhan fitoplankton. Ratio 
N/P/Si pada penelitian ini bila dihitung 
rata-ratanya memberikan ratio 1 : 7 : 140 
untuk Teluk Sekotong dan 3 : 30 : 70. 
Hasil ini memberikan hasil yang berbeda 
dengan Redfield ratio yakni C/N/P/Si = 
106 : 16 : 15 : 1. Dalam penelitian ini 
didapatkan kadar nitrat lebih kecil dari 
fosfat. Hal serupa didapatkan di Teluk 
Ambon Dalam (Pical, 2010). Namun di 
Teluk Jakarta kandungan nitratnya lebih 
tinggi dari kandungan fosfat. Hal ini 
menunjukan bahwa kandungan nitrat di 
teluk Sekotong maupun Teluk Kodek 
kekurangan pasokan terutam nitrat. 
Sedangkan kandungan silikatnya justru 
relatif tinggi. 
Hasil analisis keanekaragaman 
genera fitoplankton di Teluk Sekotong   
menunjukkan nilai indeks keaneka-
ragaman (H’): 0,40 - 1,13 dan indeks 
dominansi: 0,41 – 0,85 Sedangkan pada 
Teluk Kodek keanekaragaman genera 
fitoplankton menunjukkan nilai (H’): 1,53 
– 1,98 dan indeks dominansi: 0,03 – 0,28. 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
menunjukkan  bahwa keanekaragaman   
genera fitoplankton di perairan Teluk 
Sekotong tergolong kurang – sedang 
(Wilhm et al. dalam Mason, 1981) dan 
terdapat kecenderungan adanya dominasi 
oleh salah satu genera dalam populasi. 
Keanekaragaman  genera fitoplankton di 
perairan Teluk Kodek tergolong sedang  
dan kecenderungan dominansi  oleh salah 
satu genera dalam populasi tersebut 
rendah (Welch, 1980).   
Cahaya merupakan faktor penting 
bagi fitoplankton untuk melakukan 
fotosintesa yang sesuai dengan 
kebutuhannya. Cahaya yang kurang 
mencukupi akan menghambat 
pertumbuhan fitoplankton, dan cahaya 
yang berlebih juga dapat menyebabkan 
kematiannya fitoplankton akibat adanya 
fotoinhibisi dan kerusakan organ 
fotosintetik dalam intensitas cahaya yang 
tinggi. Intensitas cahaya pada stasiun 
penelitian bervaiasi antara stasiun tetapi 
masih dalam batas toleransi alami. 
Pengaruh cahaya terhadap fitoplankton 
dipengaruhi pula oleh kekeruhan perairan. 
Semakin keruh perairan maka semakin 
kecil pula cahaya yang dapat menembus 
perairan. Pada penelitian ini, kekeruhan 
perairan tidak diukur, namun secara kasat 
mata perairan di Teluk Sekotong maupun 
Teluk Kodek relatif cukup jernih. Jaring 
fitoplankton masih terlihat jelas pada 
kedalaman 5 – 6 meter. 
Salinitas di perairan Teluk 
Sekotong maupun Teluk Kodek relatif 
sama yakni rata 33 (lihat Tabel 3). 
Fitoplankton yang dominan  di perairan 
Teluk Sekotong adalah Chaetoceros (4,54 
% - 52,83%) dan Skeletonema (35,83% - 
91,88%) dan menduduki di semua stasiun. 
Di perairan Teluk Kodek  fitoplankton 
yang dominan  adalah Chaetoceros 
(19,55% - 48,895), Hemialus (2,99% – 
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23,31%, Lauderia (14,49%), dan 
Skeletonema (3,01%-17,78%). Chaeto-
ceros dan Skeletonema menduduki di 
seluruh stasiun.  Sedang Lauderia jarang 
dijumpai dan hanya didapatkan di stasiun 
13. Hemialus lebih banyak didapatkan di 
perairan Teluk Kodek dibandingkan di 
periran Teluk Sekotong. Hemialus 
merupakan salah satu jenis diatom yang 
tidak mempunyai kerangka silikat 
sehingga kehadirannya mungkin tidak 
tergantung ketersediaan silikat di perairan. 
Skeletonema termasuk jenis diatom yang 
sering blooming pada suatu perairan 
termasuk di Teluk Sekotong dan Teluk 
Jakarta. Hal ini mungkin Skeletonema 
lebih menyerap mudah nutrient dan 
ukuran selnya relatif besar sehingga 
mampu berkompetisi dengan marga 
fitoplankton lainnya. Aziz et al. (2012) 
mendapatkan bahwa Chaetoceros 
melimpah pada salinitas, konduktivitas  
yang rendah. Sementara Reynold (1984) 
menyatakan bahwa ukuran sel 
mempengaruhi laju pertumbuhan 
fitoplankton. Pada kondisi nutrien yang 
terbatas, fitoplankton yang berukuran 
kecil (picofitoplankton) dapat 
menggunakan nutrien lebih efisien 
(Raven, 1998) sehingga dapat 
berkompetisi lebih baik dari pada 
fitoplankton yang berukuran lebih besar 
(Agawin et al., 2000). Untuk 
mempertahankan pertumbuhannya, piko 
dan nanoplankton yang sangat bergantung 
pada regenerasi produksi primer  (Collos 
et al., 2003) atau hasil sekresi dari bakteri 
dan zooplankton. Adapun mikro-
fitoplankton (misalnya diatomae) 
tergantung dari nitrogen baru dan bukan 
hasil daur nutrien  (Ferrier and 
Rassoulzadegan, 1991; Selmer et al., 
1993). Sebaliknya, dalam kondisi kaya 
akan nutrien, pertumbuhan fitoplankton 
ditunjang oleh nitrat yang berasal dari 
aliran  sungai atau upwelling, di mana 
populasi fitoplankton umumnya 
didominasi oleh fitoplankton yang 
berukuran besar (Chisholm, 1992). 
Sementara Stolte and Riegman (1996) 
mendapatkan bahwa Diatomae yang besar 
menjadi dominan pada  kondisi 
berfluktuasi, dimana nitrat sebagai sumber 
utama nitrogen.  Penyerapan nitrat 
mempunyai korelasi positif dengan ukuran 
sel alga. Hal ini karena alga yang besar 
mempunyai vacuole yang besar sehingga 
dapat menampung  nitrat lebih banyak.  
Beberapa jenis diatom yang berukuran 
relative  besar, seperti Fragilaria 
crotonensis, Asterionella Formosa, dan 
Synedra sp merupakan jenis dominan 
yang potensial (Sommer, 1985) dan sering 
mendominasi populasi fitoplankton ketika 
kondisi kadar fosfat terbatas (Akcaalan et 
al., 2007). Hasil penelitian  Chowdhury 
and Al Mamun  (2006) yang mendapatkan 
bahwa kelimpahan dan keanekaragaman  
Bacillariophycea (Diatomae) akan 
maksimum ketika kadar silikat perairan 
tinggi. Hal ini diperkuat oleh hasil 
penelitian  Chowdhury and Zaman (2000). 
Di perairan pantai di Jepang, 
ternyata ledakan populasi (blooming) 
diatom dapat menyebabkan masalah 
serius, yakni menyebabkan pemutihan 
(bleaching) pada alga,  Porphyra dalam 
budi daya  (Imai et al., 2006). Penurunan 
kualitas dan harga  telah mengakibatkan 
kerugian milyaran yen  (Nishikawa, 
2007). Blooming diatom dapat 
menyebabkan penurunan kadar nutrien 
perairan pantai yang menyebabkan 
pemutihan pada alga,  Porphyra sp 
(Matsuoka et al., 2005; Fujiwara and 
Komai, 2009). 
Kehadiran diatom, Coscinodiscus 
dan Odontella juga di perairan Teluk 
Sekotong dan Teluk Kodek namun dalam 
jumlah sedikit. Kehadirannya  perlu 
diwaspadai apakah kedua jenis diatom 
tersebut termasuk jenis yang dominan atau 
bukan patut mendapat perhatian karena 
beberapa species termasuk jenis yang 
invasive. Coscinodiscus wailesii dapat 
memproduksi lendir  yang berlebihan 
Sutomo 
Jurnal Ilmu dan Teknologi Kelautan Tropis, Vol. 5, No. 1, Juni 2013 139 
yang mana dapat menyumbat jaring ikan 
dan menyebabkan radang kulit bagi 
nelayan (Eno et al., 1997). Menurut Aziz 
et al. (2012) Coscinodiscus termasuk jenis 
yang dapat dijumpai di semua stasiun baik 
pasang rendah maupuntinggi yang 
menunjukan toleransi yang tinggi terhadap 
bervariasi habitat. 
Kelimpahan dinoflagellata baik di 
perairan Teluk Sekotong maupun Teluk 
Kodek tergolong rendah. Namun jumlah 
marga yang ditemukan cukup banyak. 
Maka kehadirannya perlu mendapat 
perhatian karena beberapa jenis dapat 
menyebabkan HABs (Harmful Algal 
Blooms) yang dapat membahayakan 
manusia maupun kerugian secara 
ekonomi. Kelompok Dinoflagellata dalam 
penelitian ini hanya ditemukan 9 marga 
(Amphizolenia, Ceratium, Dinophysis, 
Gymnodium, Noctiluca, Omithoceros, 
Protoperidinium, dan Prorocentrum). 
Keberadaan Protoperidinium dan 
Prorocentrum perlu diwaspadai karena 
jenis ini dapat menimbulkan fenomena 
‘red tide’. 
DO, suhu, salinitas dan pH 
(Gambar 6), relatif tidak bervariasi yang 
menunjukan pengaruh yang sama pada 
seluruh stasiun. DO dan pH pada 
peneltian ini masih alami dan memenuhi 
standar bagi kehidupan biota perairan. 
Regreasi sederhana antara 
kelimpahan fitoplankton dengan kadar 
nitrat, fosfat, silikat dan salinitas dapat 
dilihat pada Gambar 7, 8. 9 dan 10. Dari 
hasil analisa tersebut terlihat bahwa 
fitoplankton cenderung melimpah pada 
salinitas, fosfat, nitrat dan silikat yang 
kadarnya lebih rendah. Untuk salinitas 
dapat dipahami karena pada umumnya 
organisme laut umumnya lebih nyaman 
pada salinitas normal. Namun untuk nitrat, 
fosfat dan silikat tampak berbeda dengan 
kondisi umum.  Hal yang serupa juga 
ditemukan oleh  Adiba (2010). Kadar hara 
yang rendah tetapi kelimpahannya 
fitoplanktonnya tinggi dapat disebabkan 
karena unsur haranya telah dikonsumsi 
oleh fitoplankton dan sementara pasokan 
dari alam terutama nitrat pada perairan 
tersebut terbatas. Namun demikian 
keterkaitan atau korelasi antara 
kelimpahan fitoplankton dengan nitrat, 
fosfat, silikat dan salinitas rendah yakni 
R2 dibawah 50 %. Nilai koefisien 
determinasi R2 antara kelimpahan 
fitolankton dengan nitrat, fosfat, silikat 
dan salinitas berturut turut adalah 0,213; 
0,357; 0,199 dan 0,193. 
 
Gambar 6. Salinitas, suhu, pH dan DO di perairan Teluk Sekotong (stasiun 1-10) dan 
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Gambar 7. Hubungan kepadatan fitoplankton dengan kadar NO3 di perairan Teluk 




             
Gambar 8. Hubungan kepadatan fitoplankton dengan kadar PO3 di perairan Teluk 
Sekotong (stasiun 1-10) dan perairan Teluk Kodek (stasiun 11-16). 
 
             
 
Gambar 9. Hubungan kepadatan fitoplankton dengan kadar silikat di perairan Teluk 
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Gambar 10. Hubungan kepadatan fitoplankton dengan salinitas di perairan Teluk 
Sekotong (stasiun 1-10) dan perairan Teluk Kodek (stasiun 11-16). 
 
 
Gambar  11. Intensitas cahaya di perairan Teluk Sekotong (stasiun 1-10) dan perairan 





Fitoplankton yang ditemukan baik 
di perairan Teluk Sekotong maupun Teluk 
Kodek terdiri atas 18 marga diatom dan 9 
marga dinoflagellata. Kelimpahan 
fitoplankton di perairan Teluk Sekotong 
lebih besar dibandingkan di perairan 
Teluk Kodek. Hal ini diduga karena 
ketersediaan nutrien yang berbeda. 
Keanekaragaman   genera fitoplankton di 
perairan Teluk Sekotong tergolong kurang 
– sedang  dan terdapat kecenderungan 
adanya dominasi oleh salah satu genera 
dalam populasi. Keanekaragaman  genera 
fitoplankton di perairan Teluk Kode 
tergolong sedang  dan kecenderungan  
dominansi  oleh salah satu genera dalam 
populasi tersebut rendah. Faktor utama 
yang mempengaruhi hal tersebut diatas 
diduga adalah faktor ketersediaan nutrien 
yang berbeda dan dominasi oleh marga 
Skeletonema dan Chaetoceros karena 
marga tersebut mampu bersaing dalam 
menyerap hara lebih cepat. Ketersediaan 
silikat yang tinggi mampu mendukung 
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